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Abstrak  

Desa Curah Kalong merupakan salah satu desa dengan ketersediaan pisang yang 
melimpah sepanjang tahun. Namun, potensi ini belum dioptimalkan untuk 
meningkatkan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan. Oleh karena itu, 
program pengabdian masyarakat dirancang untuk mengembangkan olahan 
pisang menjadi produk bernilai tambah yaitu keripik pisang. Pendekatan yang 
digunakan dalam program ini adalah Asset-Based Community Development (ABCD), 
yaitu model pemberdayaan masyarakat berbasis kekuatan lokal. Hasil 
pengabdian menunjukkan bahwa melalui pendekatan ABCD, potensi lokal 
masyarakat dapat dikembangkan seperti peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat dalam mengolah pisang menjadi keripik yang 
berkualitas, terciptanya akun media sosial untuk pemasaran sehingga produk 
keripik pisang semakin dikenal di lingkungan yang lebih luas, terbentuknya 
kelompok usaha kecil yang siap mengembangkan produksi secara mandiri, dan 
meningkatnya motivasi masyarakat untuk berwirausaha serta bertambahnya 
peluang pendapatan rumah tangga. Program berbasis ABCD ini juga 
menumbuhkan rasa percaya diri dan komitmen kolektif untuk menjadikan keripik 
pisang sebagai produk unggulan desa yang berkelanjutan. 

 Kata Kunci: Pelatihan, Pemasaran, Keripik Pisang. 

Abstract  

Curah Kalong Village is one of the villages with abundant banana availability 
throughout the year. However, this potential has not been optimized to improve 
the community's economy in a sustainable manner. Therefore, a community 
service program was designed to develop processed bananas into value-added 
products, namely banana chips. The approach used in this program is Asset-Based 
Community Development (ABCD), which is a community empowerment model 
based on local strengths. The results of the community service program show that 
through the ABCD approach, the local potential of the community can be 
developed, such as increasing the knowledge and skills of the community in 
processing bananas into quality chips, creating social media accounts for 
marketing so that banana chips products are better known in a wider environment, 
forming small business groups that are ready to develop production 
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independently, and increasing the community's motivation to become 
entrepreneurs as well as household income opportunities. This ABCD-based 
program also fosters self-confidence and collective commitment to make banana 
chips a sustainable flagship product of the village. 

 Kata Kunci: Training, Marketing, Banana Chips. 

PENDAHULUAN 

Desa Curah Kalong, yang terletak di Kecamatan Bangsalsari, Kabupaten 

Jember, merupakan salah satu wilayah dengan potensi pertanian pisang yang 

melimpah. Tanaman pisang tumbuh subur di pekarangan rumah warga serta 

kebun-kebun kecil keluarga, sehingga menjadikannya sebagai komoditas 

hortikultura yang relatif mudah ditemui sepanjang tahun. Namun demikian, 

potensi besar tersebut belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal. Selama 

ini, hasil panen pisang umumnya dijual dalam bentuk buah segar atau diolah 

secara sederhana untuk konsumsi rumah tangga, sehingga nilai tambah 

ekonominya masih terbatas bagi rumah tangga produsen. 

Kondisi tersebut berlangsung di tengah upaya Pemerintah Kabupaten 

Jember untuk memperkuat ekonomi lokal melalui pengembangan usaha mikro 

dan pengurangan tingkat kemiskinan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

(BPS), tingkat kemiskinan di Jember mengalami penurunan berturut-turut dari 

9,51% pada Maret 2023 menjadi 9,01% pada Maret 2024 (Badan Pusat Statistik, 

2024), dan kembali turun menjadi 8,67% pada Maret 2025 (Badan Pusat Statistik, 

2025).  Penurunan ini menunjukkan adanya momentum perbaikan kesejahteraan 

masyarakat yang dapat diperkuat melalui pengembangan produk lokal bernilai 

tambah, termasuk diversifikasi olahan pisang. Pada tataran kecamatan, data BPS 

juga mencatat bahwa Bangsalsari memiliki produksi buah tahunan yang relatif 

tinggi, termasuk pisang, sehingga menjamin ketersediaan bahan baku untuk 

pengembangan industri rumah tangga berbasis agroindustri. Namun, meskipun 

potensi bahan baku memadai, konversi hasil pertanian tersebut ke dalam bentuk 

produk olahan bernilai tambah masih menghadapi berbagai kendala. Kesenjangan 

utama terletak pada aspek pengetahuan teknis pengolahan, standardisasi mutu, 

teknik pengemasan, legalitas produk (izin edar dan sertifikasi halal), serta 

kemampuan strategi pemasaran, khususnya pemasaran digital yang kini menjadi 

determinan utama dalam memperluas jangkauan pasar UMKM.  

Di tingkat komunitas, sejumlah ibu rumah tangga dan pemuda di Desa 

Curah Kalong sebenarnya sesekali telah memproduksi camilan berbahan dasar 

pisang. Akan tetapi, kegiatan tersebut umumnya belum memiliki standar proses 

produksi yang baku seperti konsistensi resep, teknik penggorengan rendah 

minyak, kontrol kadar air dan kerenyahan, kemasan kedap udara, serta strategi 

branding dan identitas produk yang kuat. Tanpa adanya perbaikan pada faktor-

faktor tersebut, produk olahan lokal sulit menembus pasar ritel maupun platform 

daring (marketplace) secara berkelanjutan. Dengan demikian, pelatihan teknis 

pengolahan dan pemasaran keripik pisang menjadi relevan sebagai bentuk 

intervensi berbasis aset lokal (local asset-based intervention). Program semacam ini 
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dapat memanfaatkan kelimpahan bahan baku pisang, tenaga kerja keluarga, 

jaringan sosial berbasis RT/RW, serta sarana komunitas desa seperti balai 

pertemuan atau kelompok PKK sebagai ekosistem pembelajaran. Selain itu, 

intervensi ini sejalan dengan kebutuhan pasca-pandemi untuk memperkuat usaha 

rumahan (home-based enterprises) dan meningkatkan penghasilan keluarga di 

pedesaan. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa agroindustri keripik pisang 

memiliki kelayakan finansial yang baik apabila dikelola secara efisien. 

Pengendalian mutu, efisiensi proses produksi, serta perhitungan biaya produksi 

menjadi faktor utama yang menentukan keberlanjutan usaha olahan pisang skala 

UMKM (Chaniago et al., 2022; Prasetyo et al., 2020). Selain itu, inovasi produk dan 

pengembangan variasi olahan terbukti mampu meningkatkan nilai tambah 

komoditas pisang sekaligus memperkuat ekonomi masyarakat berbasis potensi 

lokal (Wulandari et al., 2024). 

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital mengubah pola pemasaran 

UMKM makanan ringan. Adopsi pemasaran daring melalui marketplace dan media 

sosial terbukti meningkatkan jangkauan pasar, interaksi pelanggan, dan volume 

penjualan karena biaya promosi lebih rendah dan lebih terukur dibanding 

pemasaran konvensional (Al-atsari, 2025; Ramadhani et al., 2025). Pendampingan 

penggunaan media sosial bisnis, pembuatan konten promosi, serta katalog produk 

digital juga memperkuat kemampuan pelaku usaha dalam bersaing di pasar 

digital (Dayar et al., 2024; Eldon & Ashari, 2025). 

Kajian empiris terbaru menunjukkan bahwa keberhasilan pemasaran 

digital tidak hanya ditentukan oleh penggunaan teknologi, tetapi juga oleh 

kualitas tampilan produk. Perbaikan desain kemasan, identitas merek, serta 

penyusunan cerita produk (storytelling) meningkatkan kepercayaan konsumen 

dan mendorong keputusan pembelian pada produk makanan ringan UMKM 

(Muhammad Putrajaya & Agus Afandi, 2025). Oleh karena itu, pelatihan 

pemasaran perlu mencakup strategi branding, pengemasan, dan penentuan harga 

agar pelaku usaha mampu menyesuaikan diri dengan karakteristik pasar daring. 

Dalam perspektif pemberdayaan masyarakat, pendekatan Asset-Based 

Community Development (ABCD) menjadi kerangka yang relevan untuk 

mengembangkan ekonomi desa. Pendekatan ini menekankan pemanfaatan aset 

lokal seperti sumber daya alam, keterampilan individu, jaringan sosial, serta 

kelembagaan komunitas sebagai modal utama pembangunan (Pragnya & 

Chikene, 2025). Implementasi ABCD pada program pendampingan UMKM 

terbukti mampu meningkatkan partisipasi warga, memperkuat kapasitas usaha, 

serta membangun kemandirian ekonomi berbasis potensi lokal (Muhammad 

Putrajaya & Agus Afandi, 2025; Ramadhani et al., 2025). 

Secara praktis, hasil pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat nyata bagi masyarakat Desa Curah Kalong dalam bentuk 

peningkatan keterampilan teknis dan manajerial, penerapan standar mutu 

produk, perluasan akses pasar melalui digitalisasi, serta peningkatan pendapatan 
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rumah tangga produsen. Secara akademik, program ini diharapkan memperkaya 

khazanah keilmuan terkait penerapan model ABCD dalam konteks agroindustri 

rumah tangga. Lebih jauh, hasil PKM ini dapat dijadikan acuan dalam perumusan 

kebijakan pemberdayaan ekonomi desa yang berbasis pada potensi lokal, inovasi 

berkelanjutan, dan kolaborasi lintas sektor. 

METODE 

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan Asset-Based 

Community Development (ABCD), yaitu model pemberdayaan masyarakat yang 

berorientasi pada kekuatan (strength-based approach), bukan pada kekurangan atau 

permasalahan (deficit-based approach). Pendekatan ini menempatkan masyarakat 

sebagai subjek utama pembangunan yang memiliki kapasitas, sumber daya, dan 

potensi untuk mengembangkan dirinya secara mandiri (Wajdi et al., 2024; Ward, 

2023). Program ABCD menekankan pentingnya mengidentifikasi, memanfaatkan, 

dan mengembangkan aset lokal yang telah ada dalam komunitas baik berupa aset 

individu, sosial, ekonomi, maupun lingkungan sebagai dasar dalam merancang 

solusi yang berkelanjutan (Abdurrahman, 2024; Rialny & Anugrahini, 2022). 

Pendekatan ini berangkat dari prinsip bahwa perubahan sosial lebih efektif 

dibangun dari potensi internal masyarakat dibandingkan intervensi berbasis 

kebutuhan semata, karena masyarakat memiliki jaringan sosial, pengetahuan 

lokal, dan sumber daya yang dapat dimobilisasi untuk meningkatkan 

kesejahteraan Bersama (Najiha, 2024). Adapun tahapan ABCD diantaranya: a) 

Discovery (penemuan aset), tahap identifikasi potensi dan kekuatan yang dimiliki 

masyarakat seperti keterampilan warga, sumber daya alam, dan jejaring sosial 

yang telah terbentuk; b) Dream (perumusan mimpi atau harapan bersama), tahap 

membangun visi dan aspirasi komunitas mengenai perubahan yang diinginkan 

berdasarkan aset yang telah ditemukan; c) Design (perancangan kegiatan), tahap 

penyusunan rencana aksi dan strategi pemanfaatan aset untuk mencapai tujuan 

kolektif; d) Define (pelaksanaan dan pendampingan), tahap implementasi kegiatan 

pemberdayaan dengan dukungan kolaboratif antara masyarakat, pemerintah 

desa, dan mitra eksternal; e) Destiny (evaluasi dan keberlanjutan), tahap refleksi, 

evaluasi hasil, dan perumusan strategi keberlanjutan agar inisiatif yang telah 

berjalan dapat terus berkembang secara mandiri (Fatimah et al., 2022; Rinawati et 

al., 2022). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan ABCD 

terbukti efektif dalam menggali dan mengembangkan potensi lokal masyarakat. 

Tahapan Discovery dan Dream berhasil membangun kesadaran kolektif serta rasa 

memiliki terhadap programnya (ownership). Hal ini terbukti bahwa pembangunan 

berbasis aset menekankan kolaborasi internal dibanding ketergantungan 

eksternal. Efektivitas penerapan pendekatan ABCD dalam kegiatan ini diukur 

melalui tingkat keterlibatan masyarakat pada setiap tahapan program, mulai dari 

Discovery hingga Define. Hal ini tampak dari meningkatnya partisipasi warga yang 

tercatat dalam daftar hadir dan notulen kegiatan diskusi pemetaan aset. Selain itu, 
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tersusunnya peta aset lokal dan rumusan mimpi kolektif yang berasal dari ide 

warga menunjukkan bahwa proses identifikasi potensi dilakukan secara 

partisipatif, sejalan dengan prinsip ABCD yang menekankan kolaborasi internal. 

Keberhasilan membangun kesadaran kolektif dan rasa memiliki 

(ownership) terlihat dari terbentuknya kelompok usaha pengolahan keripik pisang, 

adanya swadaya warga dalam penyediaan bahan baku dan tempat pelatihan, serta 

munculnya inisiatif masyarakat untuk melanjutkan kegiatan produksi secara 

mandiri. Bukti tertulis berupa daftar hadir, notulen musyawarah, dokumentasi 

kegiatan, hasil pemetaan aset, rencana aksi, serta testimoni peserta pada evaluasi 

akhir mendukung temuan ini. Dengan demikian, indikator proses dan hasil 

tersebut menunjukkan bahwa pendekatan ABCD efektif dalam menggali potensi 

lokal serta menumbuhkan komitmen masyarakat terhadap keberlanjutan 

program. Peningkatan keterampilan teknis masyarakat pada tahap Define 

menyatakan bahwa pelatihan berbasis praktik (hands-on training) mampu 

meningkatkan partisipasi warga dan kualitas produk olahan pisang. Sementara 

itu, peningkatan kemampuan pemasaran digital membuktikan bahwa penerapan 

digital marketing berpengaruh positif terhadap daya saing dan penjualan. 

Selain peningkatan kapasitas, kegiatan ini menghasilkan dampak ekonomi 

nyata pada rumah tangga peserta, yaitu dengan adanya transformasi komoditas 

primer menjadi produk olahan membuat nilai ekonomi komunitas lokal 

meningkat secara signifikan. Namun demikian, beberapa tantangan masih 

ditemukan, antara lain keterbatasan alat produksi, keterampilan digital peserta 

yang belum merata, serta kebutuhan modal usaha untuk memperluas kapasitas 

produksi. Secara keseluruhan, kegiatan ini membuktikan bahwa pelatihan 

pengolahan dan pemasaran berbasis aset lokal tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat, tetapi juga memperkuat ekonomi 

kreatif pedesaan melalui pendekatan partisipatif dan berkelanjutan. 

 
Gambar 1. Label Produk 

Label kemasan “Keripik Pisang Banano” dirancang dengan konsep visual 

yang cerah dan menarik untuk mencerminkan karakter produk yang renyah, 

manis, dan digemari semua kalangan. Pemilihan warna kuning sebagai warna 

dominan tidak hanya menegaskan bahwa produk ini berbahan dasar pisang, 

tetapi juga memberi kesan segar dan menggugah selera. Sementara sentuhan 



Jurnal Pengabdian Masyarakat (Abdira)                                         Vol.6, No.2 Tahun 2026  

 

306 | 

warna coklat pada teks memberikan nuansa hangat yang identik dengan rasa 

gurih dari keripik pisang itu sendiri. 

 
Gambar 2. Hasil Produk Keripik Pisang 

Hasil produk jadi keripik pisang memperlihatkan tampilan akhir dari 

olahan pisang yang telah melalui proses pengupasan, pengirisan, penggorengan, 

dan penirisan. Dalam gambar tersebut terlihat keripik pisang yang berwarna 

keemasan, menunjukkan tingkat kematangan yang tepat serta teknik 

penggorengan yang baik. Teksturnya tampak renyah dan merata, dengan bentuk 

irisan yang seragam sebagai hasil dari penggunaan alat pengiris selama pelatihan. 

Keripik pisang tersebut disajikan dalam kemasan yang menunjukkan kerapian 

dan kebersihan produk. 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Curah Kalong menunjukkan 

bahwa pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) mampu secara 

efektif memberdayakan masyarakat dengan membantu mereka mengenali, 

menggali, dan mengembangkan potensi lokal sebagai dasar penguatan ekonomi. 

Melalui tahapan Discovery, Dream, Design, Define, dan Destiny, masyarakat berhasil 

mengidentifikasi aset alam berupa pisang melimpah sebagai peluang usaha 

produktif yang kemudian dioptimalkan melalui pelatihan pengolahan keripik 

pisang serta pemasaran digital. Keseluruhan rangkaian kegiatan ini tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan teknis warga, tetapi juga 

menumbuhkan semangat kewirausahaan serta membuka peluang usaha baru 

yang berpotensi meningkatkan pendapatan rumah tangga, sejalan dengan tujuan 

utama pengabdian, yakni memperkuat ekonomi kreatif dan kemandirian 

masyarakat desa secara berkelanjutan. 

Secara teoritis, hasil pengabdian ini mengonfirmasi relevansi pendekatan 

ABCD sebagai kerangka pemberdayaan berbasis aset yang efektif untuk 

memobilisasi kekuatan lokal sebagai modal pembangunan ekonomi masyarakat. 

Temuan ini menegaskan bahwa pemetaan aset, partisipasi aktif masyarakat, dan 

kolaborasi dalam setiap tahap ABCD dapat menjadi dasar model pemberdayaan 

yang dapat direplikasi pada konteks desa lain dengan karakter aset serupa. Secara 

praktis, kegiatan ini merekomendasikan perlunya penguatan kapasitas 

berkelanjutan melalui pelatihan lanjutan terkait manajemen usaha, 

pengembangan produk, dan strategi pemasaran digital yang lebih intensif, serta 
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penguatan jejaring kemitraan dengan pelaku UMKM dan pemerintah daerah agar 

usaha keripik pisang memiliki daya saing yang lebih tinggi di pasar. 

Pengabdian ini memiliki beberapa keterbatasan, terutama terkait durasi 

kegiatan yang relatif singkat sehingga pendampingan terhadap peserta belum 

maksimal dalam aspek produksi berkelanjutan, pengelolaan bisnis, dan 

konsistensi pemasaran digital. Selain itu, evaluasi dampak jangka panjang 

terhadap peningkatan pendapatan rumah tangga belum dapat dilakukan secara 

komprehensif. Untuk pengabdian lanjutan, disarankan adanya program 

pendampingan jangka panjang, monitoring perkembangan usaha, serta integrasi 

pelatihan lanjutan seperti inovasi produk olahan pisang, pengurusan legalitas 

usaha, dan strategi branding yang lebih kuat sehingga masyarakat dapat semakin 

mandiri dan usaha yang dirintis dapat tumbuh secara berkelanjutan. 
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